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Pendahuluan Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran

Pemahaman siswa terhadap materi ekosistem
merupakan salah satu kompetensi penting dalam
pembelajaran biologi, namun dalam praktiknya masih
ditemukan berbagai kendala. Sebagian siswa belum
mampu memahami konsep ekosistem secara
menyeluruh, seperti hubungan antar komponen biotik
dan abiotik serta keseimbangan lingkungan. Selain itu,
rendahnya sikap peduli lingkungan juga menjadi
permasalahan yang cukup sering dijumpai, ditandai
dengan kurangnya kesadaran siswa dalam menjaga

kebersihan dan kelestarian lingkungan di sekitarnya.

Email: zakivahnasywazainuddin09@gmail.com

ekosistem belum sepenuhnya mampu mengembangkan

pemahaman konseptual sekaligus sikap peduli
lingkungan siswa (Kahar, 2018).

Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan
individu dalam mengenali, memahami, serta

mengelompokkan berbagai komponen lingkungan
seperti makhluk hidup dan unsur alam lainnya. Pada
siswa tingkat SMA, kecerdasan naturalis berperan
dalam membantu memahami konsep biologi karena
berkaitan dengan kemampuan mengamati hubungan

antar komponen ekosistem. Siswa yang memiliki
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kecerdasan naturalis yang baik cenderung lebih mudah
memahami materi biologi, karena mampu mengaitkan
konsep pembelajaran dengan kondisi lingkungan nyata
di sekitarnya (Wajdi et al., 2018).

Kecerdasan naturalis berkaitan erat dengan
kemampuan peserta didik dalam berinteraksi dengan
lingkungan alam, baik dengan makhluk hidup seperti
hewan dan tumbuhan maupun komponen abiotik. Jenis
kecerdasan ini memiliki keterkaitan dengan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, karena peserta
didik dituntut

informasi

untuk mengamati, memperoleh

dari lingkungan sekitar, serta
mempertimbangkan berbagai aspek dari informasi
tersebut dalam upaya memecahkan masalah secara
lebih efektif (Kurniawan et al., 2022).

Kecerdasan naturalis merupakan salah satu dari
delapan jenis kecerdasan dalam konsep kecerdasan
majemuk (multiple intelligences). Kecerdasan ini merujuk
pada kemampuan siswa dalam mengidentifikasi,
menilai, dan mengelompokkan berbagai jenis makhluk
hidup, baik tumbuhan maupun hewan. Istilah naturalis
sendiri berasal dari bahasa Inggris natural science yang
berarti ilmu pengetahuan alam. Dengan demikian,
kecerdasan naturalis digunakan untuk menggambarkan
kemampuan yang berkaitan dengan pemahaman
terhadap alam, lingkungan, serta berbagai makhluk
hidup di dalamnya (Usman et al., 2022).

Sikap peduli lingkungan merupakan perilaku
yang didasari oleh kesadaran serta rasa cinta terhadap
lingkungan. Sikap ini terdiri atas tiga komponen utama,
yaitu komponen kognitif yang berkaitan dengan
pengetahuan, keyakinan, dan pemahaman individu;
komponen afektif yang berhubungan dengan perasaan
atau aspek emosional; serta komponen konatif yang
mencerminkan  kecenderungan individu dalam
bertindak. Dengan demikian, sikap peduli lingkungan
juga dipengaruhi oleh kebiasaan yang terbentuk sejak
dini melalui proses pembiasaan dalam kehidupan
sehari-hari (Qodriyanti et al., 2022)

Sikap
kecenderungan perilaku individu yang menunjukkan

peduli lingkungan merupakan
perhatian, kesadaran, dan tanggung jawab dalam
menjaga kelestarian lingkungan. Sikap ini tercermin
melalui tindakan seperti menjaga kebersihan, tidak
merusak lingkungan, serta berpartisipasi dalam
kegiatan pelestarian lingkungan. Pada siswa tingkat
SMA, sikap peduli lingkungan memiliki peran penting

dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi

ekosistem, karena membantu siswa memahami
hubungan antara makhluk hidup dan lingkungannya
serta mendorong penerapan konsep tersebut dalam
kehidupan sehari-hari (Dirawan, 2023).

Materi

memanfaatkan lingkungan sebagai obyek nyata yang

ekosistem dapat dipelajari dengan
terdapat disekitar lingkungan peserta didik, yaitu
sekolah.

menunjukan komponen-komponen ekosistem yang

lingkungan  sekitar Misalnya dengan
terdapat dilingkungan sekolah baik komponen biotik
maupun  abiotik. Pembelajaran ekosistem membantu
siswa memahami hubungan antara makhluk hidup dan
lingkungannya melalui pengamatan terhadap kondisi
nyata di sekitar. Melalui proses tersebut, siswa dapat
mengembangkan kepedulian terhadap lingkungan
sehingga pemahaman konsep ekosistem menjadi lebih
kontekstual (Ilhamdi et al., 2022).

Penelitian pada siswa SMA menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kecerdasan naturalis dengan literasi lingkungan, yang
tinggi
naturalis siswa maka semakin baik pemahaman mereka

menunjukkan bahwa semakin kecerdasan

terhadap lingkungan (Irmawanty & Luliyana, 2023).

Selain itu, penelitian lain menunjukkan adanya

hubungan antara pengetahuan lingkungan dengan

sikap peduli lingkungan siswa SMA, di mana
peningkatan pengetahuan diikuti dengan
meningkatnya kepedulian terhadap lingkungan
(Herlina et al., 2025).

Penelitian telah mengkaji hubungan antara

kecerdasan naturalis dengan hasil belajar serta
hubungan sikap peduli lingkungan dengan pemahaman
siswa, namun penelitian yang mengkaji kedua variabel
tersebut secara bersamaan terhadap pemahaman materi
ekosistem masih terbatas. Selain itu, penelitian yang
secara khusus dilakukan pada siswa kelas X di MAN 1
Makassar juga belum banyak ditemukan. Oleh karena
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
hubungan kecerdasan naturalis dan sikap peduli
lingkungan secara simultan terhadap pemahaman
materi ekosistem siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan kecerdasan naturalis dan sikap peduli
lingkungan terhadap pemahaman materi ekosistem

siswa kelas X di MAN 1 Makassar.

Metode

Jenis Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode Ex-Post Facto. Menurut
(Syahrizal & M.Syahran, 2023). Definisi Ex-Post Facto
adalah penenltian diarahkan untuk mempelajari
peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke
masa lalu untuk mengetahui factor-faktor yang
menyebabkan timbulnya peristiwa tersebut yang
berjenis correlational study (korelasi).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 1
Makassar. Teknik simple random sampling digunakan
untuk pengambilan anggota sampel. Alasannya,
kecenderungan pengetahuan yang dimiliki siswa
dinyatakan sama dan homogen. Oleh karena itu,
pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara
acak. Jumlah sampel pada penelitian sebanyak 140 siswa
dari jumlah populasi sebanyak 216 siswa.

Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MAN 1
Kota Makassar yang terletak JL. Talasalapang No. 46,
Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan 90221.Terdiri dari 6 kelas X dengan sampel yang
digunakan sebanyak 140 siswa. Penelitian dilaksanakan
pada bulan April 2026.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah observasi, penyebaran angket, tes,
dan dokumentasi.

Teknik Analisis Data
Analisis Statistik deskriptif

Analisis data pada penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif dengan pedekatan kuantitatif, ialah
analisis berupa statistik yang berfungsi
mendeskripsikan atau memberi gambaran kepada objek
yang di teliti melalui data populasi sebagai mana
adanya dengan tidak melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku umum.

Uji Prasyarat
Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogurov-Smirnov. Untuk mempermudah proses
pengujian, peneliti menggunakan program komputer
IBM SPSS 27.0 untuk pengujian normalitas. Menurut
Kkriteria ini, jika nilai probabilitas lebih besar atau sama
dengan 0,05 maka data dianggap normal, dan
sebaliknya jika nilai probabilitas kurang dari 0,05 maka
data dinyatakan tidak normal. Data yang diuji
normalitas dalam penelitian ini

Uji Linearitas

Tujuan dari wuji linieritas adalah untuk
mengetahui apakah hubungan setiap variabel penelitian
linjer. Pada pengujian linearitas, peneliti menggunakan
program komputer IBM SPSS 27.0 untuk memudahkan
proses analisis. Jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka kedua variabel dinyatakan linier. Dua
variabel dinyatakan berhubungan nonlinier jika nilai
signifikansinya kurang dari 0,05.

Uji Hipotesis
Koefisien Korelasi

Hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi
linjer berganda menghasilkan koefisien korelasi (R)
yang menunjukkan derajat hubungan antara variabel
kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan
secara simultan terhadap pemahaman materi ekosistem.

Hasil dan Diskusi

Data penelitian diperoleh dari siswa kelas X MAN
1 Makassar. Pengumpulan data penelitian dilakukan
dengan membagikan instrumen angket dan tes.
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 6 rombel
(Rombongan Belajar) sebagai sampel penelitian X 1, X 3,
X 4, X6, X8 dan X 9 dengan menggunakan teknik
Simple Random Sampling. Masing-masing disetiap
rombel terdapat 24 dan 23 sampel dengan jumlah total
140 siswa.

Analisis Statistik Deskriptif
Kecerdasan Naturalis

Dari hasil analisis deskriptif data kecerdasan
naturalis diperoleh skor minimum 70 dan skor
maksimum 175. Berdasarkan perhitungan diperoleh
nilai rata-rata (Mean) sebesar 126.53, kemudian nilai
tengah atau (median) sebesar 127.00 dan nilai standar
deviasi sebesar 22.016.

Sikap Peduli Lingkungan

Dari hasil analisis deskriptif data sikap peduli
lingkungan diperoleh skor minimum 93 dan skor
maksimum 175. Berdasarkan perhitungan diperoleh
nilai rata-rata (Mean) sebesar 137.89, kemudian nilai
tengah atau (median) sebesar 138.00 dan nilai standar
deviasi sebesar 21.817.

Pemahaman Materi Ekosistem

Dari hasil analisis deskriptif data tes pemhaman
materi ekosistem siswa diperoleh skor minimum 45 dan
skor maksimum 100. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 72,50, kemudian
nilai tengah atau (median) sebesar 72.50 dan nilai
standar deviasi sebesar 13.458.
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh dari lapangan berdistribusi
normal atau tidak. Data dapat dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikan >0.05 dan tidak
berdistribusi normal apabila nilai signifikan <0.05

Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel Signifikansi  Keterangan
Kecerdasan 0.200 Data  memenuhi
Naturalis syarat untuk
dilakukan uji
hubungan
Sikap Peduli 0.200 Data  memenuhi
Lingkungan syarat untuk
dilakukan uji
hubungan
Pemahaman 0.060 Data  memenuhi
Materi syarat untuk
Ekosistem dilakukan uji
hubunga

Uji normalitas pada variabel kecerdasan naturalis
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.200 (0.200>0.05)
kemudian pada variabel sikap peduli lingkungan
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.200 (0.200>0.05)
dan pada variabel pemahaman ekosistem diperoleh
hasil  perhitungan sebesar 0.060 (0.060>0.05).
Berdasarkan hasil pengujian yang dibantu oleh aplikasi
IBM SPSS Versi 27.0, maka dapat disimpulkan bahwa
data variabel kecerdasan mnaturalis, sikap peduli
lingkungan dan pemahaman materi ekosistem
menghasilkan data yang memenuhi syarat untuk
dilakukan uji hubungan.

Tabel 2. Uji Linearitas

Korelasi Nilai Signifikansi Keterangan
Kecerdasan 0.585 Hubungan
Naturalis (0.585>0.05)  Bersifat Linier
dengan

Pemahaman

Ekosistem

Sikap Peduli 0.261 Hubungan
Lingkungan (0.261>0.05)  Bersifat Linier
dengan

Pemahaman

Eskosistem

Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi diantara variable
independen dan dependen terdapat hubungan yang
linier karena nilai signifikansi lebih (>) dari 0.05. dengan
demikian. adanya hubungan yang bersifat linier antara
variabel kecerdasan naturalis dan sikap peduli

lingkungan dengan pemahaman ekosistem
menunjukkan bahwa syarat uji prasyarat analisis
korelasi terpenuhi.

Tabel 3. Uji Hipotesis
Korelasi Signifikansi
Kecerdasan
Naturalis
terhadap
Pemahaman
Materi
Sikap  Peduli
Lingkungan
terhadap
Pemahaman
Materi
Kecerdasan
Naturalis dan
Sikap  Peduli
Lingkungan
terhadap
Pemahaman
Materi

R Keterangan

0.003 0.246 Lemah

0.000 0.379 Lemah

0.000 0.410 Sedang

Hasil analisis dengan regresi berganda
menunjukkan bahwa kecerdasan naturalis (X1)
terhadap pemahaman materi ekosistem (Y) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,003 dengan nilai R sebesar
0,246. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan.
Namun, nilai koefisien korelasi sebesar 0,246 berada
pada rentang 0,200-0,399 yang termasuk dalam kategori
lemah. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara
kecerdasan naturalis dengan pemahaman materi
ekosistem kelas X.

Selanjutnya, hasil analisis regresi berganda pada
sikap peduli lingkungan (X2) terhadap pemahaman
materi ekosistem (Y) menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 dengan nilai R sebesar 0,379. Nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan
bahwa hubungan tersebut signifikan. Sementara itu,
nilai koefisien korelasi sebesar 0,379 berada pada
kategori lemah. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara sikap
peduli lingkungan dengan pemahaman materi
ekosistem kelas X.

Selanjutnya pada hasil analisis data kecerdasan
naturalis dan sikap peduli lingkungan terhadap
pemahaman materi ekosistem diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai R sebesar 0,410.
Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa hubungan tersebut signifikan.
Namun, nilai koefisien korelasi sebesar 0,410 berada
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pada rentang 0,400-0,599 yang termasuk dalam kategori
sedang Hal ini berarti kedua variabel tersebut memiliki
hubungan yang cukup berarti, namun belum mencapai
tingkat kuat atau sangat kuat. Tingkat hubungan yang
hanya berada pada kategori sedang menunjukkan
bahwa pemahaman materi ekosistem tidak sepenuhnya
dipengaruhi oleh kecerdasan naturalis dan sikap peduli
lingkungan saja. Masih terdapat faktor lain yang turut
memengaruhi, seperti metode pembelajaran yang
digunakan guru, minat belajar siswa, kemampuan
kognitif, serta pengalaman belajar siswa di lingkungan.
Faktor-faktor tersebut dapat memperkuat atau justru
membatasi pemahaman siswa terhadap materi
ekosistem.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa variabel kecerdasan naturalis dan sikap peduli
lingkungan secara simultan memiliki hubungan yang
positif dan berada pada tingkat hubungan sedang
terhadap pemahaman materi ekosistem siswa kelas X.

Kecerdasan Naturalis adalah Kecerdasan yang
dimiliki individu yang berhubungan dengan tumbuhan,
hewan dan lingkungan alam sekitarnya. Individu yang
memiliki Kecerdasan Naturalis mampu untuk
mengenali, membedakan, mengungkapkan dan
mengelompokkan terhadap apa yang ditemui di alam
maupun lingkungannya (Walidaini et al., 2024).

Teori multiple intelligences menjelaskan bahwa
manusia memiliki berbagai jenis kecerdasan yang tidak
hanya terbatas pada satu aspek saja. Awalnya, Howard
Gardner mengemukakan bahwa terdapat tujuh jenis
kecerdasan, namun setelah melakukan pengembangan
lebih lanjut melalui karyanya Intelligences Reframed, ia
menambahkan dua jenis kecerdasan lainnya sehingga
total menjadi sembilan jenis kecerdasan yang dimiliki
manusia. Salah satu dari jenis kecerdasan tersebut
adalah kecerdasan naturalis, yaitu kemampuan
individu dalam menunjukkan kepekaan terhadap
lingkungan alam. Individu dengan kecerdasan ini
umumnya memiliki ketertarikan pada lingkungan
terbuka seperti pantai, gunung, hutan, atau kawasan
alam lainnya. Selain itu, mereka cenderung senang
melakukan pengamatan terhadap berbagai unsur alam,
seperti jenis-jenis tumbuhan, hewan, batuan, lapisan
tanah, hingga fenomena alam (Berliana & Atikah, 2023).

Kecerdasan naturalis dalam teori Multiple
Intelligences oleh Howard Gardner berperan penting
dalam membantu siswa memahami ekosistem, terutama
melalui pembelajaran langsung di lapangan. Hal ini
karena kecerdasan naturalis berkaitan dengan
kemampuan mengamati, mengenali, dan
mengelompokkan komponen alam seperti makhluk
hidup dan lingkungan fisik. Siswa yang memiliki
kecerdasan naturalis cenderung lebih mudah
membedakan komponen biotik dan abiotik serta
memahami hubungan antar makhluk hidup dalam

ekosistem. Kemampuan ini membuat mereka tidak
hanya memahami teori, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan kondisi nyata, sehingga
pemahaman terhadap materi ekosistem menjadi lebih
bermakna (Afnan et al., 2025).

Oleh karena itu, demi keberlangsungan hidup
manusia sikap peduli lingkungan sangatlah penting
dimiliki setiap manusia, termasuk siswa sekolah
menengah atas (SMA). Sikap peduli lingkungan sangat
perlu dibangun pada diri setiap anak didik. Siswa
diharapkan memiliki pengetahuan, kepedulian dan
terampil dalam situasi apapun karena itu ada pada
setiap individu (Kecerdasan Natural).

Gambar 2. Penyebaran angket dan tes kelas X 9

Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti pada salah satu MAN di Kota
Makassar. Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan adanya hubungan antara kecerdasan
naturalis dengan pemahaman materi ekosistem, maka
hal ini dapat dikaitkan dengan indikator yang telah
dijelaskan pada bab II.

Salah satu indikator kecerdasan naturalis yaitu
kemampuan membedakan benda hidup dan benda mati
berperan penting dalam membantu siswa menjelaskan
komponen ekosistem. Siswa yang mampu membedakan
benda hidup dan benda mati akan lebih mudah
mengidentifikasi komponen biotik dan abiotik dalam
suatu ekosistem. Kemampuan ini membantu siswa
dalam memahami bahwa makhluk hidup. Dengan
demikian, indikator kecerdasan naturalis tersebut secara
nyata mendukung indikator pemahaman materi
ekosistem, khususnya dalam menjelaskan komponen
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penyusun ekosistem. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik kemampuan siswa dalam membedakan
benda hidup dan benda mati, maka semakin baik pula
pemahaman mereka terhadap konsep ekosistem. Pada
hasil penelitian tersebut sesuai dengan (Wirdianti, 2020).
Masih adanya siswa yang memiliki skor kecerdasan
naturalis yang rendah diduga disebabkan masih
rendahnya faktor pengalaman, budaya dan motivasi
yang dimiliki siswa, sehingga siswa tidak dapat
mengoptimalkan kecerdasan naturalis yang dimiliki
dalam dirinya. Hal ini diduga akan berdampak pada
rendahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi,
memahami dan memanfaatkan flora, fauna dan alam di
lingkungannya, sehingga ketika di wuji melalui
pemberian instrumen kecerdasan naturalis, siswa
memperoleh nilai yang rendah.

Hasil ini dapat menjadi manfaat bagi guru untuk
merancang pembelajaran berbasis lingkungan guna
meningkatkan kecerdasan naturalis siswa melalui
pengalaman langsung dan kegiatan kontekstual.
Berdasarkan kondisi di sekolah, kecerdasan naturalis
siswa dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang masih
terbatas dalam memberikan pengalaman langsung
dengan alam. Kegiatan pembelajaran biologi cenderung
lebih banyak dilakukan di dalam kelas, sehingga siswa
kurang terlibat dalam aktivitas eksplorasi lingkungan
secara langsung. Selain itu, meskipun terdapat kegiatan
menjaga kebersihan dan penghijauan sekolah, belum
semua siswa berpartisipasi secara aktif, sehingga
perkembangan kecerdasan naturalis belum merata.

Hasil pada analisis sikap peduli lingkungan
menunjukkan bahwa kategori sedang terdapat 11 siswa
atau 7.9%, kategori tinggi terdapat 63 siswa atau 45.0%
dan sangat tinggi terdapat 66 siswa atau 47.1% yang
tergolong didalam kategorinya. Ini dapat dilihat pada
tabel tingkat kecerdasan naturalis dimana kategori
sedang mencapai interval 105-70. kemudian kategori
tinggi 140-105, dan kategori sangat tinggi 175-140.
Selanjutnya pada hasil analisis data sikap peduli
lingkungan mendapatkan nilai signifikansi sebesar
0,000 dengan nilai R sebesar 0,379. Pada hasil penelitian
tersebut sesuai dengan (Simarmata & Daulae, 2018).
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan dan sikap peduli lingkungan siswa
yaitu antara lain sarana prasarana dan sanksi dari pihak
sekolah kepada siswa. Dimana sarana dan prasarana
yang diberikan oleh sekolah sudah cukup memadai
tetapi tidak dipergunakan sebaik-baiknya oleh siswa,
kemudian pihak sekolah tidak memberikan sanksi atau
peringatan kepada siswa jika tidak peduli terhadap
lingkungan, misalnya jika tidak melakukan piket kelas,
jumat bersih sehingga sikap peduli lingkungan siswa
masih tergolong rendah.

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru sebagai
bahan evaluasi dalam meningkatkan pembelajaran yang

tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
pada pembentukan sikap peduli lingkungan siswa.
Guru juga diharapkan dapat mengoptimalkan
pemanfaatan sarana prasarana serta menerapkan
pengawasan dan kedisiplinan agar sikap peduli
lingkungan siswa dapat berkembang lebih baik.
Berdasarkan kondisi di sekolah, sikap peduli
lingkungan siswa tergolong cukup baik, namun masih
terdapat ketergantungan terhadap petugas kebersihan
sekolah dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Hal ini terlihat dari masih adanya siswa yang
kurang aktif dalam membersihkan lingkungan secara
mandiri karena menganggap tugas tersebut merupakan
tanggung jawab petugas kebersihan. Kondisi ini
menunjukkan sikap peduli lingkungan siswa belum
sepenuhnya terbentuk secara mandiri, melainkan masih
dipengaruhi oleh kebiasaan yang ada di sekolah. Oleh
karena itu, diperlukan pembiasaan dan penanaman
tanggung jawab agar siswa lebih aktif dalam menjaga
kebersihan lingkungan tanpa bergantung pada petugas
kebersihan.

Berdasarkan Penelitian oleh (Sudarto et al., 2024)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan
dengan menggunakan analisis Korelasi Pearson terhadap
seluruh sampel tanpa pengelompokan kategori.
Selanjutnya pada hasil hubungan diantara keduanya,
kecerdasan naturalis dan sikap peduli lingkungan
terhadap pemahaman materi ekosistem siswa
mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan
nilai R sebesar 0,410. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan Naturalis dan
Sikap Peduli Lingkungan terhadap Pemahaman Materi
Ekosistem terdapat hubungan yang signifikan dan
masuk dalam kategori keduanya memiliki hubungan
yang signifikan dengan tingkat kekuatan yang naik
menjadi kategori sedang.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di menyimpulkan

sebagai berikut. atas, maka peneliti dapat

1. Hasil kecerdasan naturalis kategori sedang
terdapat 24 siswa atau 17.1%, kategori tinggi
terdapat 81 siswa atau 57.9% dan sangat tiggi
terdapat 34 siswa atau 24.3% yang tergolong
didalam kategorinya siswa kelas X.

2. Hasil sikap peduli lingkungan kategori sedang
terdapat 11 siswa atau 7.9%, kategori tinggi
terdapat 63 siswa atau 45.0% dan sangat tinggi
terdapat 66 siswa atau 47.1% yang tergolong
didalam kategorinya siswa kelas X.

3. Hasil hubungan diantara  keduanya,
kecerdasan naturalis dan sikap peduli
lingkungan terhadap pemahaman materi
ekosistem  siswa  mendapatkan  nilai

2604



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 2599-2606

signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai R
sebesar 0,410. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan
Naturalis dan Sikap Peduli Lingkungan
terhadap Pemahaman Materi Ekosistem
terdapat hubungan yang signifikan dan
masuk dalam kategori keduanya memiliki
hubungan yang signifikan dengan tingkat
kekuatan yang naik menjadi kategori sedang.
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